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ABSTRAK

Penelitian kuantitatif berjudul tentang pengaruh kerja tim dan pendelegasian wewenang terhadap Kinerja
karyawan melalui komunikasi interpersonal dilakukan di kantor gabungan kantor SAMSAT Situbondo. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh langsung dan tidak langsung antara variabel kerja tim,
pendelegasian wewenang dan komunikasi interpersonal terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan
teknik sampling dengan sampel jenuh karena jumlah karyawan di kantor gabungan SAMSAT Situbondo
sebanyak 60 orang. Alat yang digunakan dalam pengumpulan data adalah kuesioner dan teknik analisis data
menggunakan analisis jalur WARP PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif variabel
teamwork terhadap komunikasi interpersonal. Ada efek positif dari pendelegasian wewenang pada komunikasi
interpersonal. Ada pengaruh positif variabel kerja tim terhadap kinerja karyawan. Terdapat pengaruh positif
terhadap variabel pendelegasian wewenang terhadap kinerja pegawai. Ada pengaruh positif variabel komunikasi
interpersonal terhadap kinerja karyawan. Ada pengaruh positif variabel kerja tim terhadap kinerja karyawan
melalui komunikasi interpersonal. Terdapat pengaruh positif terhadap pendelegasian variabel kewenangan
terhadap kinerja pegawai melalui komunikasi interpersonal.

Kata kunci: Kerja sama tim, Pendelegasian wewenang, Komunikasi interpersonal dan Kinerja karyawan

ABSTRACT

Quantitative research entitled about the effect of teamwork and delegation of authority on employee
performance through interpersonal communication was conducted at the SAMSAT Situbondo joint office. The
purpose of this study was to examine the direct and indirect effects of teamwork, delegation of authority and
interpersonal communication variables on employee performance. This study used a sampling technique with a
saturated sample because the number of employees in the Situbondo SAMSAT joint office was 60 people. The
tools used in data collection were questionnaires and data analysis techniques using WARP PLS path analysis.
The results of the study show that there is a positive influence of the teamwork variable on interpersonal
communication. There is a positive effect of delegation of authority on interpersonal communication. There is a
positive influence of teamwork variables on employee performance. There is a positive influence on the
delegation of authority variable on employee performance. There is a positive influence of interpersonal
communication variables on employee performance. There is a positive influence of teamwork variables on
employee performance through interpersonal communication. There is a positive influence on the delegation of
authority variables on employee performance through interpersonal communication.

Keywords: teamwork, delegation of authority, interpersonal communication and employee performance

PENDAHULUAN

Kinerja adalah hasil yang dicapai oleh seorang karyawan sesuai dengan tugas dan wewenang
pekerjaannya. Salah satu cara untuk mengoptimalkan kinerja karyawan adalah komunikasi yang
efektif di dalam perusahaan. (Kaswan, 2014). Teamwork merupakan bagian dari menjadi salah satu
tolak ukur pencapaian Kkinerja suatu organisasi dimana berdasarkan uraian tugas atau pembagian
jabatan dalam mengkoordinasikan bidang dengan yang lain mereka memiliki peran yang sama dalam
mencapai tujuan organisasi. Teamwork adalah kegiatan yang dikelola dan dilakukan oleh sekelompok
orang yang tergabung dalam satu organisasi. (Muhammad, 2015).
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Pendelegasian wewenang oleh pimpinan kepada bawahan diperlukan untuk mencapai efisiensi
fungsi-fungsi dalam organisasi, karena tidak ada atasan tunggal yang secara pribadi dapat
menyelesaikan atau sepenuhnya melaksanakan dan mengawasi semua tugas organisasi. (Muttagin,
2018). Pendelegasian wewenang memiliki pengaruh yang sangat besar dalam suatu organisasi. Tanpa
pendelegasian wewenang akan mengakibatkan stagnasi kegiatan dalam mencapai tujuan organisasi.
Pendelegasian wewenang adalah dinamika manajemen yang diikuti oleh orang manajemen dalam
pembagian kerja yang ditugaskan kepadanya, sehingga ia melakukan bagian pekerjaan itu hanya
karena penempatan organisasi yang unik, dapat melakukannya secara efektif, sehingga ia dapat
membuat orang lain membantu pekerjaan yang tidak dapat ia lakukan. 2011).

Suatu organisasi membutuhkan komunikasi yang efektif. Komunikasi yang efektif adalah
komunikasi yang memiliki hubungan baik antara pemimpin dan karyawan. Baik komunikasi individu
maupun kelompok memiliki peran penting di semua bidang. Pertukaran informasi antar individu
melalui sistem biasa yang menggunakan tindakan, simbol disebut komunikasi (Purwanto, 2011).

Fenomena penambahan kendaraan di kantor dengan SAMSAT mengalami peningkatan yang
membutuhkan kerja sama tim dan pendelegasian wewenang untuk mencapai optimalisasi penerimaan
kas daerah dari Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dan Biaya Pindahan Kendaraan Bermotor
(BBNKB). Untuk mencapai target penerimaan tunai yang merupakan bagian dari potensi Pendapatan
Asli Daerah (PAD) untuk pembiayaan pemerintah dan pembangunan, kantor SAMSAT Situbondo
bekerja keras dengan mengerahkan seluruh sumber daya manusia dalam hal ini seluruh pegawai
bekerja sama dengan membentuk tim kerja untuk memungut pembayaran hingga wajib pajak dan juga
mengadopsi kebijakan pendelegasian wewenang dan tanggung jawab secara terstruktur dan sistematis
untuk mencapai target daerah penerimaan kas. Setiap karyawan yang tergabung dalam tim memiliki
tugas dan tanggung jawab untuk memenuhi target penerimaan kas yang melebihi target yang
ditentukan, sekurang-kurangnya mampu memenuhi target yang ditetapkan. Setiap kuartal, setiap
anggota tim penagihan diberikan target sebesar Rp. 45.000.000,00 dari realisasi surat pajak tersebut.
Untuk mencapai pemenuhan target realisasi faktur pajak, kantor SAMSAT Situbondo' menerapkan
kerja tim dan pendelegasian wewenang serta komunikasi interpersonal dimana seluruh anggota tim
harus bekerja sama dan membantu anggota tim lainnya yang masih belum dapat memenuhi target agar
dapat memenuhi target penerimaan kas.

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa realisasi penerimaan kas yang dilakukan pada tahun
2020 selalu melebihi target yang ditentukan. Tabel rekapitulasi ini berdasarkan keputusan Kepala
Badan Pendapatan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 188,4/2/202/2019 tanggal 25 Maret 2019
tentang Target Kinerja Pencairan Tagihan Perorangan Per Bulan UPT PPD Provinsi Jawa Timur.
Berdasarkan ketentuan tersebut, maka kantor gabungan SAMSAT Situbondo mengadopsi kebijakan
kerja sama tim yang dilakukan untuk menunjukkan keberhasilan tim collection sehingga terjadi
dukungan dan kerjasama antar anggota tim untuk mencapai target penerimaan kas. Kerja sama tim
digunakan untuk mengatasi dan menutupi kekurangan dalam penagihan sehingga setiap kuartal target
pemungutan pajak terpenuhi. Kerja sama tim merupakan salah satu kebijakan strategis yang diterapkan
di Kantor SAMSAT Situbondo sebagai bentuk kerja sama yang efektif dengan melibatkan seluruh
elemen SAMSAT untuk mencapai target penerimaan kas.

METODE PENELITIAN

Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta, menunjukkan
hubungan antar variabel, memberikan deskripsi statistik, memperkirakan dan memprediksi hasilnya.
Desain penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif harus terstruktur, terstandarisasi, formal
dan dirancang secermat mungkin sebelumnya. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, data
yang diperoleh dapat akurat sesuai dengan perhitungan statistik. Teori, hipotesis dan pengumpulan
data dapat diperoleh secara objektif (Sugiyono, 2015).
Identifikasi VVariabel Penelitian

Metode penelitian adalah metode ilmiah yang digunakan untuk memperoleh data dengan tujuan
tertentu. Metode yang digunakan peneliti adalah metode asosiatif, yaitu metode yang digunakan untuk
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mengetahui hubungan dan pengaruh antar variabel (Arikunto, 2012). Variabel independen (X) dalam
hal ini adalah: Kerja tim dan pendelegasian wewenang Variabel intervening (Z) adalah komunikasi
interpersonal, dan variabel dependen () dalam hal ini adalah kinerja karyawan.

Berikut ini adalah definisi operasional variabel penelitian:

independen variable (X)

Variabel kerjasama tim, yaitu kelompok yang upaya individunya menghasilkan kinerja yang
lebih tinggi daripada jumlah input individu. Kerja sama adalah perpaduan dari berbagai individu yang
menjadi satu orang untuk mencapai tujuan bersama. (Lussier dan Achua, 2015). Indikatornya adalah
komunikasi yang terbuka dan jujur, pengambilan keputusan perusahaan, suasana kepercayaan dan
kepemilikan, keterampilan mendengarkan yang baik, dan partisipasi semua anggota. (Lussier dan
Achua, 2015). Variabel pendelegasian wewenang adalah memberikan sebagian pekerjaan atau
wewenang oleh delegator (wewenang) kepada delegasi (penerima wewenang) untuk melakukan
Hasibuan (2011). Indikator kewenangan adalah: pengangkatan dan pemindahan pegawai, spesifikasi
pelaksanaan tugas, pedoman Kkerja, keputusan operasional, dan keputusan kepemimpinan. (Kusuma,
dkk, 2014).

Variabel intervening (Z)

Variabel intervening (Z) Used dalam penelitian ini adalah komunikasi interpersonal yaitu
komunikasi antar orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap peserta untuk menangkap
reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun non-verbal. (Muljani, 2012). Indikator
komunikasi interpersonal adalah: komunikasi interpersonal, komunikasi dari atasan ke bawahan,
komunikasi dari bawahan ke atasan, komunikasi lisan dan tertulis, dan komunikasi evaluasi program.
(Muljani, 2012).

Variabel dependen (Y)

Variabel dependen (Y) adalah kinerja karyawan, yaitu pekerjaan yang dapat dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan kewenangan dan tanggung
jawabnya masing-masing, dalam upaya mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara hukum,
tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan moral atau etika. etika. (Mangkunegara, 2012). Indikator
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Kualitas, Kuantitas, Ketepatan Waktu,
Efektivitas Biaya, dan Dampak Interpersonal. (Riyatini dan Triyono, 2016).

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah jumlah total unit analisis yang karakteristiknya akan dipelajari. Arikunto (2012)
mengatakan bahwa: populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Jika seseorang ingin memeriksa
semua elemen yang ada di bidang penelitian, maka penelitian tersebut adalah studi populasi. Untuk
dapat menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian, perlu adanya teknik pengambilan sampel.
Karena jumlah populasi yang sedikit dalam penelitian ini, dalam mengumpulkan data penulis
menggunakan teknik saturated sampling yaitu teknik sampling ketika seluruh anggota populasi
digunakan sebagai sampel atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang
sangat kecil. Istilah lain untuk sampel jenuh adalah sensus, di mana anggota populasi diambil
sampelnya. Ghozali (2012), sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel dalam penelitian ini adalah
semua 60 karyawan di kantor gabungan SAMSAT Situbondo.
Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: teknik
kuesioner penelitian adalah cara pengumpulan data primer dari responden yang dipilih sebagai sampel
penelitian. Kuesioner adalah metode pengumpulan data dengan memberikan sekumpulan pertanyaan
yang telah disiapkan oleh peneliti kepada responden. Data primer yang diambil dari penelitian ini
adalah jawaban dari responden, yaitu seluruh karyawan samsat kantor gabungan Situbondo. Penelitian
ini akan menggunakan instrumen pertanyaan dalam kuesioner yang akan dibagikan dan dijawab oleh
60 karyawan samsat kantor gabungan Situbondo.
Uji validitas

Uji validitas dilakukan untuk memperoleh hasil penelitian yang valid (sah), sehingga diperlukan
instrumen yang valid pula. Alat yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mengukur data
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adalah valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk apa yang seharusnya diukur
(Sugiyono, 2015). Pengujian semua item instrumen dalam satu variabel juga dapat dilakukan dengan
mencari skor pembeda untuk setiap item dari kelompok yang memberikan jawaban tinggi dan jawaban
rendah. Ghozali (2015) menyatakan bahwa validitas dan reliabilitas kuesioner diuji terlebih dahulu,
karena kuesioner dikembangkan dari konsep teoritis variabel.

Uji Keandalan

Uji reliabilitas menggunakan Warp PLS versi 5.0 dapat menggunakan metode sebagai berikut:
(Tavakol dan Dennick, 2011)

1. Keandalan Komposit

Untuk menentukan reliabilitas komposit, jika nilai reliabilitas komposit > 0,8, dapat dikatakan bahwa
konstruk memiliki reliabilitas yang tinggi atau reliabel.

2. Cronbach Alpha

Di PLS, uji reliabilitas diperkuat dengan adanya Cronbach alpha di mana konsistensi setiap jawaban
diuji. Cronbach alpha dikatakan baik jika kurang dari 0,7.

Teknik Analisis Data

Pengolahan data primer diperoleh dari responden penelitian menggunakan SEM (Structural Equation
Models) untuk mengetahui hubungan antar variabel laten. Mengenai variabel laten ini, (Tavakol dan
Dennick, 2011) menjelaskan bahwa dalam SEM variabel kunci yang menjadi perhatian adalah variabel
laten atau konstruk laten. Variabel laten adalah konsep abstrak, misalnya: perilaku, sikap, perasaan,
dan motivasi orang. Variabel laten ini hanya dapat diamati secara tidak langsung dan tidak sempurna
melalui pengaruhnya terhadap variabel yang diamati. SEM memiliki 2 jenis variabel laten, yaitu
eksogen dan endogen. SEM membedakan kedua jenis variabel ini berdasarkan partisipasinya sebagai
variabel dependen dalam persamaan dalam model. PLS adalah metode analisis yang soft modeling
karena tidak mengasumsikan data harus dengan pengukuran skala tertentu, yang berarti jumlah sampel
bisa kecil (di bawah 100 sampel). Dalam penelitian ini, alasannya adalah: pertama, PLS (Partial Least
Square) adalah metode analisis data berdasarkan asumsi bahwa sampel tidak harus besar, yaitu jumlah
sampel kurang dari 100 dapat dianalisis, dan distribusi residual. Kedua, PLS (Partial Least Square)
dapat digunakan untuk menganalisis teori-teori yang masih dikatakan lemah, karena PLS (Partial
Least Square) dapat digunakan untuk prediksi. Ketiga, PLS (Partial Least Square) memungkinkan
algoritma menggunakan analisis seri ordinary least square (OLS) sehingga diperoleh efisiensi
perhitungan logaritmik (Ghozali, 2012). Keempat, dalam pendekatan PLS, diasumsikan bahwa semua
ukuran varians dapat digunakan untuk menjelaskan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi model pengukuran digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara konstruk dan
indikatornya, dibagi menjadi dua (2) yaitu validitas konvergen dan validitas diskriminan. Validitas
konvergen dapat dievaluasi melalui indikator validitas dan nilai rata-rata VIF (AVVIF). Sedangkan
validitas diskriminan dapat dilewatkan untuk melihat nilai cross loading. Pengujian validitas dengan
menghitung validitas diskriminan yang dapat dilihat dari nilai Combined loadings dan cross-loadings
dari masing-masing konstruk dan indikator variabel pada tabel:

Tabel 1 Uji Discriminant Validity

Variabel Indicator CL P value Description

Kerjasama Tim X11 0,869 <0,001 discriminant validity fulfilled
X12 0,887 <0,001 discriminant validity fulfilled
X13 0,895 <0,001 discriminant validity fulfilled
X14 0,689 <0,001 discriminant validity fulfilled
X15 0,829 <0,001 discriminant validity fulfilled

Pendelegasian  X21 0,618 <0,001 discriminant validity fulfilled

Wewenang X22 0,820 <0,001 discriminant validity fulfilled
X23 0,820 <0.001 discriminant validity fulfilled
X24 0,842 <0.001 discriminant validity fulfilled
X25 0,839 <0.001 discriminant validity fulfilled
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Komunikasi Z1 0,623 <0,001 discriminant validity fulfilled
Interpersonal Z2 0,884 <0.001 discriminant validity fulfilled
Z3 0,628 <0.001 discriminant validity fulfilled
Z4 0,801 <0,001 discriminant validity fulfilled
Z5 0,632 <0,001 discriminant validity fulfilled
Kinerja Y1 0,787 <0.001 discriminant validity fulfilled
Karyawan Y2 0,742 <0.001 discriminant validity fulfilled
Y3 0,901 <0.001 discriminant validity fulfilled
Y4 0,852 <0.001 discriminant validity fulfilled
Y5 0,871 <0.001 discriminant validity fulfilled

Sumber: Data diproses oleh Warp PLS
Tabel 2 Uji Validitas Konvergen

Variabel Indicator NCL Standard Description
Kerjasama Tim  X11 0,640 0,500 convergent validity fulfilled
X12 0,714 0,500 convergent validity fulfilled
X13 0,747 0,500 convergent validity fulfilled
X14 0,689 0,500 convergent validity fulfilled
X15 0,579 0,500 convergent validity fulfilled
Pendelegasian  X21 0,666 0,500 convergent validity fulfilled
Wewenang X22 0,629 0,500 convergent validity fulfilled
X23 0,784 0,500 convergent validity fulfilled
X24 0,730 0,500 convergent validity fulfilled
X25 0,749 0,500 convergent validity fulfilled
Komunikasi Z1 0,863 0,500 convergent validity fulfilled
Interpersonal Z2 0,648 0,500 convergent validity fulfilled
Z3 0,918 0,500 convergent validity fulfilled
Z4 0,574 0,500 convergent validity fulfilled
Z5 0,640 0,500 convergent validity fulfilled
Kinerja Y1l 0,626 0,500 convergent validity fulfilled
Karyawan Y2 0,696 0,500 convergent validity fulfilled
Y3 0,637 0,500 convergent validity fulfilled
Y4 0,634 0,500 convergent validity fulfilled
Y5 0,598 0,598 convergent validity fulfilled

Sumber: Data diproses oleh Warp PLS

Yamin & Kurniawan (2011), menyatakan bahwa semakin besar varians atau keragaman variabel
manifes yang dimiliki oleh konstruk laten, maka semakin besar pula representasi variabel manifes
pada konstruk laten. Hasil keseluruhan di atas menunjukkan bahwa indikator konstruk variabel laten
dengan menggunakan jawaban 60 responden telah menormalkan nilai combined loading dan cross
loading > 0,5. Ini berarti bahwa semua indikator di atas valid dan dapat digunakan dalam model. Uji
reliabilitas menggunakan software Warp PLS 5.0 ditunjukkan dengan nilai reliabilitas komposit dan
alpha cronbach (Sholihin dan Dwi, 2013). Uji reliabilitas menunjukkan reliabilitas komposit yang
memuaskan dari masing-masing variabel, yaitu kerja sama tim (0,904), pendelegasian wewenang
(0,875), komunikasi interpersonal (0,830), dan kinerja karyawan (0,921). Hasil alpha Cronbach juga
menunjukkan hasil yang baik, yaitu kerja sama tim (0,856), pendelegasian wewenang (0,817),
komunikasi interpersonal (0,724) dan kinerja karyawan (0,892). Dapat disimpulkan bahwa setiap
konstruk memiliki reliabilitas tinggi yang dapat dilihat dari reliabilitas komposit dan nilai alpha
Cronbach untuk semua konstruk lebih besar dari 0,70. (Sholihin dan Dwi, 2013).
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Tabel 3 Uji Reliabilitas

Description Variabel Standard Description
Kerjasama Pendelegasian Komunikasi Kinerja
Tim Wewenang  Interpersonal Karwyawan
Composite 0,904 0,875 0,830 0,921 0,700 Reliabel
reliability
coefficients
Cronbach's  0.856 0.817 0.724 0.892 0,700 Reliabel
alpha
coefficients
Sumber: Data diproses oleh Warp PLS
Tabel 4 Uji Model Fit

Coefficient Significant

Average path coefficient (APC)=0,356 P<0.001

Average R-squared (ARS)=0,572 P<0.001

Average adjusted R-squared (AARS)=0.562 P<0.001

Average block VIF (AVIF)=1,491
Average full collinearity VIF (AFVIF)=2,356
R-squared contribution ratio (RSCR)=1,000

acceptable if <=5, ideally <= 3.3
acceptable if <=5, ideally <= 3.3
acceptable if >= 0.9, ideally = 1

Sumber: Data diproses oleh Warp PLS

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa Average Path Coefficient (APC) = 0,356, P < 0,001 Average
R-squared (ARS) = 0,572, P < 0,001 Average adjusted R-squared (AARS) = 0,562, P < 0,001 Average
block VIF (AVIF )=1,491, acceptable if <=5, idealnya <= 3,3 berarti model penelitian ini dianggap
layak dan dapat diterima secara statistik karena nilai p APC, ARS, AARS dan AVIF kurang dari 0,05
dan nilai rasio kontribusi R-kuadrat (RSCR) = 1.000 berarti termasuk dalam nilai regresi ideal secara
statistik.

Pengujian hipotesis

Untuk mengevaluasi hubungan struktural antara variabel laten, perlu dilakukan pengujian
hipotesis koefisien jalur antar variabel dengan membandingkan nilai p - dengan nilai p sebesar 0,01.
Jumlah p - nilai diperoleh dari output pada Warp PLS 5.0. Pengujian hipotesis ini juga dimaksudkan
untuk membuktikan kebenaran dari dugaan penelitian yang terdiri dari 7 hipotesis, yang dijelaskan di
bawah ini:

Model Analisis Jalur

o . KINERJA
{(P<.01f> {R)5i

R?=0.79
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Koefisien pengaruh variabel teamwork terhadap komunikasi interpersonal adalah 0,35 dengan
nilai p < 0,001. Pengaruh kerja tim terhadap komunikasi interpersonal signifikan karena nilai p kurang
dari 0,05. Koefisien pengaruh pendelegasian wewenang pada komunikasi interpersonal adalah 0, 33
dengan p <0, 001. Pengaruh pendelegasian wewenang terhadap komunikasi interpersonal signifikan
karena nilai p kurang dari 0,05. Koefisien pengaruh variabel kerja tim terhadap Kinerja karyawan
adalah 0,28 dengan nilai p sebesar < 0,001. Pengaruh kerja sama tim terhadap kinerja karyawan
signifikan karena nilai p kurang dari 0,05. Koefisien pengaruh pendelegasian wewenang terhadap
kinerja pegawai adalah 0,30 dengan nilai p sebesar <0,001.

Pengaruh pendelegasian wewenang terhadap kinerja pegawai signifikan karena nilai p lebih
kecil dari 0,05.Koefisien pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kinerja pegawai sebesar 0,51
dengan nilai p < 0,001. Pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kinerja karyawan signifikan
karena nilai p kurang dari 0,05. Nilai R2 dari variabel komunikasi interpersonal adalah 0, 36; Hal ini
menunjukkan bahwa varians variabel komunikasi interpersonal sebesar 6% dapat dijelaskan dengan
varians kerja tim dan pendelegasian variabel otoritas. Nilai R2 dari variabel kinerja karyawan adalah
0, 79; Hal ini menunjukkan bahwa varians variabel kinerja karyawan sebesar 79% dapat dijelaskan
dengan varians manajemen risiko, komitmen organisasi, dan kinerja organisasi.

Koefisien pengaruh variabel kerja tim terhadap komunikasi interpersonal adalah 0, 355 dengan
p <0, 001. Pengaruh kerja tim terhadap komunikasi interpersonal signifikan karena nilai p kurang dari
0,05. Ini berarti bahwa ada efek positif dan signifikan dari kerja tim pada komunikasi interpersonal.
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 1 terdapat pengaruh positif kerja tim terhadap komunikasi
interpersonal diterima.

Koefisien pengaruh pendelegasian wewenang pada komunikasi interpersonal adalah 0, 332
dengan p < 0, 001. Pengaruh pendelegasian wewenang terhadap komunikasi interpersonal signifikan
karena nilai p kurang dari 0,05. Ini berarti bahwa ada pengaruh positif dan signifikan dari
pendelegasian wewenang pada komunikasi interpersonal. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 2,
yaitu bahwa ada pengaruh pendelegasian wewenang terhadap komunikasi interpersonal diterima.

Koefisien pengaruh variabel kerja tim terhadap kinerja karyawan adalah 0,28 dengan nilai p
sebesar < 0,001. Pengaruh kerja sama tim terhadap kinerja karyawan signifikan karena nilai p kurang
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 3 yaitu adanya pengaruh positif kerja sama tim
terhadap kinerja karyawan diterima. Koefisien pengaruh pendelegasian wewenang terhadap kinerja
karyawan adalah 0, 30 dengan nilai p < 0, 001. Pengaruh pendelegasian wewenang terhadap kinerja
pegawai signifikan karena nilai p kurang dari 0,05. Berarti menunjukkan hipotesis 4 bahwa ada
pengaruh positif pendelegasian wewenang terhadap kinerja karyawan diterima. Koefisien pengaruh
variabel komunikasi interpersonal terhadap kinerja karyawan sebesar 0,51 dengan nilai p < 0,001.

Pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kinerja karyawan signifikan karena nilai p kurang
dari 0,05. Artinya hipotesis 5 adalah adanya pengaruh positif komunikasi interpersonal terhadap
kinerja karyawan.

Setelah menguji pengaruh langsung, kemudian menguji pengaruh tidak langsung antara variabel
kerja tim, pendelegasian wewenang, koordinasi terhadap kinerja karyawan melalui komunikasi
interpersonal. Nilai koefisien pengaruh tidak langsung kerja tim terhadap kinerja karyawan melalui
komunikasi interpersonal adalah 0,181 dengan p value <0,001. Efek tidak langsung dikatakan
signifikan karena nilai p lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 6 adalah adanya
pengaruh kerja sama tim terhadap kinerja karyawan melalui komunikasi interpersonal yang diterima.
Nilai koefisien pengaruh tidak langsung pendelegasian wewenang terhadap kinerja karyawan melalui
komunikasi interpersonal adalah 0,169 dengan nilai p <0,001. Efek tidak langsung dikatakan
signifikan karena nilai p lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 7 adalah bahwa
pendelegasian wewenang atas kinerja karyawan melalui komunikasi interpersonal diterima.

Dari perhitungan pengaruh total diketahui bahwa pengaruh variabel teamwork terhadap variabel
kinerja karyawan melalui komunikasi interpersonal adalah sebesar 0,466 dengan p value <0,001,
pengaruh total pengaruh pendelegasian wewenang terhadap kinerja karyawan melalui komunikasi
interpersonal adalah sebesar 0,469 dengan p value <0,01.
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Tabel 5 Analisis Efek Langsung

Description Variabel Kerjasama  Pendelegasian Komunikasi Kinerja
Tim Wewenang  Interpersonal  Karyawan
Path Kerjasama
coefficients Wewenang
Komunikasi 0.355 0.332
interpersonal
Kinerja 0.285 0.300 0.509
Karyawan
P Value Kerjasama
Wewenang
Komunikasi <0,001 <0,001
Interpersonal
Kinerja 0,001 <0,001 <0,001
Karyawan

Sumber: Data diproses oleh Warp PLS

Tabel 6 Analisis Efek Tidak Langsung

Indirect Effect Variabel Kerjasama Tim  Pendelegasian Wewenang
Path Coefficient Kinerja Karyawan 0,181 0,169
P value <0,001 <0,001

Sumber: Data diproses oleh Warp PLS

Tabel 7 Perhitungan Efek Total

Total influence Variabel Kerjasama Pendelegasian Komunikasi
Tim Wewenang Interpersonal

Path Coefficient Kinerja Karyawan 0,466 0,469 0,509

P value <0,001 <0,001 <0,001

Sumber: Data diproses oleh Warp PLS

KESIMPULAN
Penelitian dilakukan di kantor gabungan SAMSAT Situbondo dengan tujuan menguji dan menganalisis
pengaruh kerja tim dan pendelegasian wewenang terhadap kinerja karyawan melalui komunikasi interpersonal.

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan di kantor gabungan SAMSAT Situbondo selama Mei 2021. Jumlah

sampel sebanyak 60 orang dengan sampel jenuh dimana seluruh karyawan merupakan unit penelitian. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa:

1. Ada pengaruh positif dan signifikan dari kerja tim pada komunikasi interpersonal. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik kerja tim yang dilakukan, maka komunikasi interpersonal akan
semakin baik.

2. Ada pengaruh positif dan signifikan dari pendelegasian wewenang pada komunikasi interpersonal.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan pendelegasian wewenang, maka komunikasi
interpersonal akan semakin membaik.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel teamwork terhadap kinerja karyawan. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin baik kerja sama tim, semakin baik kinerja karyawan dalam
memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat.

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari pendelegasian wewenang terhadap kinerja pegawai.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pelaksanaan pendelegasian wewenang maka akan
semakin meningkatkan kinerja pegawai.
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5. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel komunikasi interpersonal terhadap kinerja
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal mempengaruhi Kinerja
karyawan.

6. Ada pengaruh positif dan signifikan dari kerja tim terhadap kinerja karyawan melalui komunikasi
interpersonal. Artinya, ada pengaruh tidak langsung yang dimainkan oleh komunikasi
interpersonal untuk memperkuat pengaruh kerja tim terhadap kinerja karyawan.

7. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari pendelegasian wewenang terhadap kinerja pegawai
melalui komunikasi interpersonal. Artinya ada pengaruh tidak langsung yang dimainkan oleh
komunikasi interpersonal yang memperkuat pengaruh pendelegasian wewenang terhadap kinerja
karyawan.
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